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A Aead
Rl 3

D. Vokal Pendek

- ditulis ni ‘matullah

- ditulis Zakah al-figr

Fathah ditulis a, kasrah |, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
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2. Fathah + Ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu

mati ditulis au.
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Al-lmam al-Bukhary mengakatan ...
Al-Bukhary dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...
Masya’Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

Billah ‘azza wa jalla

o B~ W D

Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
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6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang
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u—»ul\ - ditulis Asy-syamsi

H. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI).

I. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
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adk) & ditulis sysikh al-Islam atau syaikhul Islam

vii



PERSEMBAHAN

Syukur Alhamdulillah kepada Tuhan Allah SWT, atas petunjuk dan
karunia Nya sehingga peniliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.
Shalawat salam bagi Rosulullah Muhammad SAW, keluarga, sahabat,
pengikutnya yang istigomah hingga yaumil akhir dan orang-orang yang tegak
dijalan dakwah-Nya. Dengan dukungan yang telah memberikan semangat yang
luar biasa dan doanya denagn kasih sayang , kupersembahkan teruntuk orang-

orang yang selalu setia diruang dan waktu kehidupanku khususnya:

1. Kedua orang tuaku, Bapak Musaeni HR dan Ibu tercinta saya Ristu Lestari
dengan segala cinta dan kasih sayang limpahan doa dan pengorbanan,
terimakasih atas segalanya sampai sekarang ini.

2. Keluarga besarku Abah Kyai, Ibu Nyai, serta semua keluarga Bani H.Ralim
yang turut mendukung.

3. Dosen pebimbing Skripsi Bapak Dahrul Muftadin. M.H.l dan Bapak Sam.ani
Sya’roni yang turut membantu berjalannya skripsi ini.

4. Para dosen dan guru yang telah memberikan banyak pengetahuan serta
membimbingku ke arah yang lebih baik.

5. Sahabat-sahabat Mahasiswa Hukum Keluarga Islam seperjuangan.

6. Almamaterku tercinta IAIN Pekalongan saya mengucapkan banyak

terimakasih.

viii



MOTTO

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya”

(Q.S.Al-bagarah :285)



ABSTRAK

Laely, Maftukhah Nim : 1117012, Implementasi Hak dan Kewajiban
Suami Istri menurut kitab Uqudullujain di Desa Lolong Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Pekalongan. Program Studi/Jurusan : Hukum Keluarga Islam Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Skripsi Dahrul Muftadin.
M.H.I

Seorang istri mempunyai hak dan kewajiban atas suaminya.
Sebagai istri yang patuh, ialah seorang istri yang taat kepada suaminya serta
memenuhi apa yang menjadi hak dan kewajiban istri kepada suaminya. sebaliknya
sang suami ia juga mempunyai hak dan kewajiban sebagai suami kepada istrinya.
Hubungan antara suami dan istri dalam membangun rumah tangga tidak
selamanya berjalan mulus, pasti di dalam hubungan mengalami lika liku
permasalahan, baik itu menyangkut permasalahan sosial, ekonomi, tidak
tertunaikannya hak dan kewajiban.

Apabila dalam rumah tangga tersebut mengalami suatu konflik atau
permasalahan tidak tertunaikannya hak dan kewajiban bila ditinjau dari kitab
uqudullujain khususnya, yang mana istri lalai akan kewajibannya sebagai istri
kepada suaminya di dalam rumah tangganya karena kesibukan pada dirinya,
namun hal itu sang istri di dalam kesibukannya masih mempunyai hak dan
kewajiban sebagai seorang istri.

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, peneliti memutuskan beberapa
masalah: pertama, untuk mengetahui hak dan kewajiban suami istri dalam Kitab
uqudullujain? Kedua, untuk mengetahui bagaimana implementasi hak dan
kewajiban suami istri menurut kitab uqudullujain di Desa Lolong Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan?. Jenis penelitian ini adalah penelitian
sosiologi hukum dengan mengamati apa yang menjadi karakteristik sebuah
perilaku masyarakat Desa Lolong dalam melaksanakan hak dan kewajiban sebagai
suami dan istri.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi hak dan
kewajiban suami istri menurut kitab uqudullujain di Desa Lolong Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan yaitu bahwa kesadaran mengenai hak dan
kewajiban suami istri itu ada pada diri masing-masing pihak, semua berjalan
seperti biasa di kalangan keluarga, namun ada beberapa faktor yang
mempengaruhi terjadinya pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri menurut
kitab uqudullujain ada yang sesuai dan tidak sesuai yaitu sesuai karena memang
notaben masyarakatnya alumni pesantren jadi mengenai pengetahuan akan hal
tersebut sudah menjadi makanan sehari-hari, namun dengan masyarakat yang
tidak sesuai karena masyarakat yang minim akan pengetahuan mengenai materi
isi kitab ugudullujain, dan juga kurangnya bekal atau persiapan sebelum menikah.
Kata Kunci : Suami, Istri, Hak dan Kewajiban, Uqudullujai, .Lolong.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa Lolong merupakan salah satu desa yang lumayan pelosok
dibagian ujung kota, Desa tersebut berada di Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Pekalongan, yang mana masyarakatnya memiliki ciri khas
tersendiri sebagai agrarian dalam hal perkebunan dan juga pertanian. Jumlah
penduduk di Desa Lolong mencapai 2007 jiwa, yang mana mayoritas dari
masyaraktnya sebagai petani dan juga buruh harian. Wilayah Desa Lolong
juga termasuk wilayah yang sejuk dan terkenal dengan lingkungan yang
masih asri, sehingga kerap dijadikan tempat wisata bagi wisatawan yang
datang.

Masyarakat Desa Lolong minim akan pengetahuan khususnya
pengetahuan mengenai hak dan kewajiban sebagai suami istri. hal-hal seperti
itu terlihat biasa saja dikalangan masyarakat pedesaan Lolong, jika ditinjau
atau dilihat dari isi kitab uqudullujain maka jelas berbeda dengan apa yang
ada didalam kitab tersebut. Kualitas seseorang dapat dilihat dari
pengetahuanya yang luas dan juga pengalaman, namun pada dasarnya
masyarakat desa Lolong kurang memahami betul mengenai hak dan juga
kewajiban sebagai seorang istri dan suami dalam Kkitab uqudullujain,
kurangnya kegiatan kajian mengenai bab-bab hak dan kewajiban suami istri
dan juga minimnya masyarakat yang merasa ingin tahu akan hal tersebut.

Seperti pada sample pertama, Ibu Nur halimah istri dari Bapak Jamalukni,



alasan beliau perihal tidak tertunaikannya hak dan juga kewajiban ialah
karena minimnya pengetahuan dan juga penerapan pola sikap atau persiapan
sebagai seorang istri dan juga suami sebelum menikah, sehingga
terlaksananya hak dan kewajiban itu hanya sebatas saja atau sebagian dasar
kebiasaan yang terjadi di masyarakat. kemudian, sample kedua, yaitu Ibu
Erna dewi istri dari Bapak Firmansyah, alasan beliau tidak tertunaikannya hak
dan kewajiban ialah minim atau kurangnya pengetahuan mengenai hak dan
kewajiban suami istri menurut kitab ugudullujain khususnya, dan juga adanya
faktor yang mempengaruhi hal tersebut. Selanjutnya pada sample ketiga,
yakni Bapak Suprapto suami dari lbu Suhartin, alasan beliau tidak
tertunaikannya hak dan kewajiban suami istri menurut kitab uqudullujain
ialah karena kurangnya pengetahuan akan kitab uqudullujain sehingga
menjadikan keduanya hidup lurus-lurus saja tanpa mengetahui hak dan
kewajiban yang semestinya terjadi dalam kitab uqudullujain. Dan pada
sample keempat yaitu Bapak Ifan Maulana suami dari lbu Ratna Dewi,
adapun alasan beliau mengenai tidak tertunaikannya hak dan kewajiban
menurut kitab uqudullujain ialah beliau tetap melaksanakan kewajibannya
sebagai seorang suami dan sebaliknya sang istri melaksanakan kewajibannya
sesuai dengan apa yang ada didalam kitab uqudullujain, namun tidak sama
persis, hal ini karena Bapak Ifan Maulana merupakan lulusan pondok
pesantren yang mana mengenai kitab uqudullujain tidak asing bagi beliau,

seperti makanan sehari-hari dikehidupan beliau.



Dalam keempat sample tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
pokok masalahnya, tidak tertunaikannya hak dan kewajiban suami istri
menurut Kitab uqudullujain khususnya. Padahal hal tersebut sebuah kewajiban
yang semestinya ditunaikan tatkala pernikahan telah sah. Dalam teori kitab
uqudullujain disebutkan bahwa hak-hak istri atas suami

Allah SWT berfirman dalam surat An-Nisa ayat 19:
953l Ghgyales

“Dan bergaullah dengan mereka wanita secara patut”(Q.S.nnisa:19)*

Dalam surat Al-Bagarah ayat 228, Allah juga berfirman:
353l Sle (o) b 4J5u500) 15311 61 23 (3 Sasy 551 5535
S 3ise A5 4555 Gle ol -
“Dan mereka mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban menurut
orang yang ma ruf. Akan tetapi kaum laki-laki mempunyai satu tingkatan
(kelebihan) daripada mereka”(Q.S.Al-Bagarah:228)?

Yang dimaksud dengan patut dalam firman Allah SWT yang pertama
ialah bijaksana, hal ini dimaksudkan bahwa laki-laki harus bijaksana dalam
mengatur waktu untuk istri. demikian pula dengan kaitannya nafkahyang
merupakan bagian dari hak istri. dalam hal lain yang terkait dengan masalah

kepatuhan disini ialah kehalusan dalam berbicara.

1 Q.S.Annisa(4):19
2 Q.S.Al-bagarah (2):228



Kemudian teori dalam kitab uqudullujain mengenai hak suami atas
istri adalah

Allah berfirman dalam surat An-Nisa ayat 34:

.o

oo 138851 lah (add e pdaans dl (ad Ly L e 034158 a3
5h3540 O3815 (13 Al Taas Ly cdall Slaas B Latiallos lisal
“kaum laki-laki merupakan pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain, dan karena
mereka telah menafkahkan sebagian harta mereka. Sebab itu wanita yang
saleh ialah wanita yang taat kepada Allah, lagi memelihara diri di balik
pembelakangan suaminya. Oleh karena Allah telah memelihara mereka,
wanita yang kamu khawatiri nuszyyuznya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah diri dari tempat tidur, dan pukul mereka, kemudian jika
mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk

menyusahkannya, sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha
Besar. ”(Q.S.An-Nisa:34)®

Kaum laki-laki sebagai pemimpin kaum wanita maksudnya bahwa
suami harus dapat menguasai dan mengurus keperluan istri, termasuk
mendidik budi pekerti mereka. Allah melebihkan kaum laki-laki atas kaum
wanita karena kaum laki-laki atas kaum wanita karena laki-laki memberikan
harta kepada kaum wanita dalam pernikahan, seperti mas kawin dan nafkah.

Dilihat dari kajian sosiologis hukum, suatu peraturan dapat disebut
dengan baik, tidak hanya meninjau melalui kajian filosofis serta yuridisnya,
melainkan juga bagaimana penerapan sosiologisnya pada masyarakat.
sehingga perlu ditinjau bila banyak terjadi pelanggaran, baik meninjau produk
hukum, pelaksanaan hukum yang tidak sesuai ataupun tingkat kesadaran

hukum dalam masyarakat.

®QS. An-Nisa’(4): 34



Melihat fakta empiris serta dikaitkan dalam teori hukum pada kitab
uqudullujain diatas, maka terdapat masalah akademik terkait hak dan
kewajiban suami istri menurut kitab uqudullujain, yang mana masyarakat
Desa Lolong minim akan pengetahuan isi kitab uqudullujain yang membahas
hak dan kewajiban istri khususnya, dan semestinya hal itu tertunaikan di
dalam kehidupan berkeluarga. Namun pada kajian ini, penulis hanya
mengambil beberapa 2 bab pada bab pertama dan kedua kemudian
mengambil beberapa poin-poin dalam materi Kkitab uqudullujain yaitu
mengenai: pertama, klasifikasi Kewajiban suami memberi nafkah kepada
sang istri. kedua, klasifikasi ketaatan serta kepatuhan istri kepada suami.
Ketiga, klasifikasi keluar rumah tanpa izin suami. Keempat, klasifikasi suami
bersikap lemah lembut terhadap istrinya dengan tidak melakukan kekerasan
kepada sang istri. kelima, klasifikasi istri menjaga dan menghormati keluarga
suami. Keenam, klasifikasi istri menjaga dirinya dan juga harta suami. Maka
dari itu peneliti melakukan pengkajian lebih lanjut dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan menghasilkan data-data baik deskriptif maupun
analisis di Desa Lolong , sehingga peneliti mendapatkan judul
Implementasi Hak dan Kewajiban Suami Istri menurut Kkitab
uqudullujain di Desa Lolong Kecamatan Karanganyar Kabupaten

Pekalongan

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana hak dan kewajiban suami istri menurut kitab Uqudullujain



2. Bagaimana implementasi Hak dan Kewajiban suami istri menurut kitab

Uqudullujain didesa lolong dan faktor-faktor yang mempengaruhinya ?

C. Tujuan Penelitian
1. Kajian ini untuk memahami ketentuan Hak dan Kewajiban suami istri
menurut pandangan kita Uqudullujain.
2. Kajian ini guna menganalisis implementasi Hak dan Kewajiban suami istri
menurut pandangan kitab Uqudullujain dikalangan masyarakat desa lolong

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan dan
khazanah pustaka mengenai hak suami dan kewajiban istri menurut kitab
Uqudullujain dan penerapannya ditengah masyarakat lolong dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi salah satu referensi penelitian bagi peneliti dengan fokus materi
sejenis dikemudian hari.
2. Secara praktis
Hasil Penelitian ini berguna untuk menjadi bahan informasi dan
masukan bagi masyarakat islam khususnya mengenai ketentuan kewajiban
dan hak suami istri menurut Kitab Uqudullujain. Dalam penerapannya di
tengah masyarakat serta faktor pendukung dan penghambat dalam

penerapannya.



E. Penelitian Yang Relevan

Kajian mengenai materi hak dan kewajiban suami istri menurut kitab
uqudullujain lumayan banyak yang sudah mengkaji sebelumnya melalui
beberapa literatur, sehingga harus ada hal pengkajian baru untuk
memahaminya dengan mencari kekurangan pada penelitian sebelumnya,
maka dari itu penelitian membahas terkait isi atas pengkajian yang sudah
dilakukan sebelumnya guna mencari kelemahan untuk dijadikan gagasan baru
dalam pengembangan:

Skripsi yang pertama disusun oleh Putri Isnaeni, 2017, “Hak dan
Kewajiban suami istri (studi komparasi hukum positif dan pemikiran syekh
Muhammad Nawawi Al-Bantani dalam kitab uqudullujain fi bayani huquuq

» “4skripsi ini mendeskripsikan tentang hak dan suami istri dalam

zaujain)
islam dengan membandingkan dengan pendapat undang-undang yang ada di
Indonesia. dengan adanya konflik antara hak dan kewajiban suami istri maka
penulis membandingan konflik tersebut dengan membandingkan dengan
hukum positif. Sedangkan skripsi saya lebih fokus kepada implementasi
dilokasi yang diteliti mengenai isi kitab uqudullujain.

Skripsi yang kedua disusun oleh Muhammad Hamdan Asyrofi, 2014,

“Hak dan Kewajiban suami istri (studi pemikiran Sayyid Muhammad bin

alawi Al-Maliki).> Skripsi ini mendeskripsikan dari suatu hak dan kewajiban

* Puti isnaeni, Hak suami istri (studi komparasi undang-undang dan pemikiran syekh
muhammad nawawi albantani dalam kitab uqudullujain fi bayani huquug zaujaini), skripsi jurusan
Hukum Keluarga Islam, (Yogyakarta: UIN Salatiga, 2017)

® Hamdan asyrofi, Hak dan kewajiban suami istri studi pemikiran sayyid muhammad bin
alawy al-maliki dalam kitab al-islam fi nizam al-usroh, skripsi jurusan Hukum Keluarga Islam,
(Yogyakarta:UIN Salatiga, 2014)



suami istri dengan menggunakan pendekatan normatif yang mana pada
pendekatan ini bersifat tekstual dan kurang memberi ruang terhadap konteks
pemikiran. Sedangkan pada skripsi saya menggunakan pendekatan kualitatif
yang mana pada pendekatan ini saya menghasilkan data-data baik deskriptif
maupun analisis yang kemudian diteliti dan dipelajari sebagai suatu yang
utuh dan tidak hanya mengungkap kebenaran yang tidak jelas akan tetapi
akan mengungkap dengan kebenaran yang sebagaimana terjadi dengan jelas.

Skripsi yang ketiga disusun oleh Rosyidah ZA, 2011, “ Hak dan
kewajiban istri dalam keluarga (studi kitab An-nikah dalam ihya ulumuddin
karya al-ghozali).® Skripsi ini mendeskripsikan kepada fokus akan hak dan
kewajiban istri saja tidak dengan suami, yakni dengan adanya seorang istri
yang tidak melaksanakan kewajibannya kepada suami namun di deskripsikan
dengan studi kitab ihya ulumuddin. Sedangkan skripsi saya lebih fokus
kepada implementasi hak dan kewajiban suami istri yang mana lebih menitik
beratkan pada istri dan juga objek yang dikaji dari kitab maupun lokasinya
berbeda.

Skripsi keempat disusun oleh, Muhammad Daviq Fadly, 2017 “Hak
dan kewajiban istri sebagai wanita karir tinjauan kitab uqudullujain dan figih

wanita yusuf gadrawi”’

skripsi ini  mendeskripsikan bahwa minimnya
perekonomian didalam keluarga yang mengharuskan seorang wanita ikut

andil dalam bekerja untuk membantu sang suami dalam hal ini, istri harus

® Rosyidah Za, Hak dan keajiban suami istri dalam keluarga (studi kitab an-nikah dalam
ihya ulumuddin karya al-ghozali), skripsi ini jurusan Hukum keluarga Islam, (Solo: IAIN Salatiga)

" Muhammad daviq fadly, Hak dan kewajiban istri sebagai wanita karir tinjuan kitab
uqudullujain dan figih wanita yusuf gadrawi, skripsi ini jurusan Hukum Keluarga Islam,
(Malang:UIN Malang)



tetap melaksanankan kewajibannya sebagai seorang istri, pada penelitian ini
penulis menitik beratkan wanita karir mengenai kewajibannya yang ditinjau
dari kitab uqudullujain. Sedangkan pada skripsi saya lebih fokus ke suami
dan juga istri yang terjadi di masyarakat ditinjau dari Kitab uqudullujain.

Jurnal, Fatimah 2017, Hak dan kewajiban istri terhadap suami versi
kitab uqudullujiain, Vol. 7 No. 2 Oktober 2017, penelitian ini menjelaskan
pada kajian bagaimana substansi dan pesan moral tentang hak dan kewajiban
suami istri yang ada. Menjelaskan pentingnya moral didalam keluarga yang
mana merupakan prioritas dominan untuk menjaga keutuhan keluarga
ditengah-tengah masyarakat.®

Jurnal Choeri 2016,” Komparasi konsep pemenuhan Hak dan
Kewajiban Suami Istri dalam Kkitab uqudullujain dan kitab manba’us
sa’adah”. Jurnal Hukum Islam Volume 3 No.2, september 2016 °jurnal ini
menjelaskan bahwa untuk menentukan titik singgung antara Kitab
uqudullujain dan kitab manba 'us sa’adah terkait adanya ketimpangan dalam
konsep pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, sehingga penelitian ini
difokuskan untuk menemukan jawaban persoalan tentang konsep pemenuhan
hak dan kewajiban suami istri dalam kedua kitab tersebut.

Jurnal Ahmad Fatah 2014, “Mendambakan paradigma kesetaraan

dalam pernikahan (telaah kritis terhadap kitab uqudullujain). Jurnal Hukum

8 Jurnal Fatimah, Hak dan Kewajiban istri terhadap suami versi kitab uqudullujain, Vol.7
No. 2, Oktober 2017

% Jurnal Choeri, Komparasi Konsep pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam
kitab uqudullujaian fi bayani huquuq zaujaini dan kitab manbaus sa’adah, Vol. 3 No.2
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Islam Volume 8 No. 2, Oktober 2014 °Jurnal ini menjelaskan bahwa dapat
diketahui bahwa dalam kitab uqudullujain terdapat berbagai teks yang
mengedepankan superioritas laki-laki dalam hubungan suami istri. hal ini
dapat diwarnai oleh setting sosial budaya pada saat itu, disamping rujukan
hadis-hadis yang tidak semuanya shohih dan hasan, tetapiada yang dhoif.
Bahasan pada penelitian ini mengungkap problem yang mendasar dalam
memahami hak dan kewajiban suami istri yang dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa hal.

Jurnal Arif Riza Azizi, 2018 “Analisis gender pemahaman konsep
istri sholihah santri putri ponpes darissulaimaniyyah kamulan”.'* Jurnal
Hukum Islam Volume 3 No. 2, Desember 2018 Jurnal ini menjelaskan
pemahaman konsep istri sholihah didalam masyarakat seringkali dimaknai
artifisial. Selain itu , pemahaman konsep istri sholihah cenderung bias gender,
salah satunya pada pemahaman santri putri di pondok pesantren
darissulaimaniyyah kamulan, yang mana analisis yang digunakan pada
penelitian ini adalah teori analisis gender mansour fikih yang berupa
subordinasi, strereotip, menganalisis dan domestikasi. Yang mana dari
analisis tersebut akan diperkuat dengan kekuatan pembebasan agama islam

yang menolak segala bentuk diskriminasi.

10 jurnal Ahmad Fatah, Mendambakan Paradigma kesetaraan dalam pernikahan (telaah
kritis terhadap kitab uqudullujain), Vo. 8 No. 2

1 Jurnal Arif Riza Azizi, Analisis gender pemahaman konsep istri sholihah santri putri
ponpes darissulaimaniyyah kamulan. Vol 3 No. 2
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Kerangka Teori

Terjadinya pernikahan, suami istri mempunyai tanggung jawab moril
dan juga materil, yang mana masing-masing harus mengetahui kewajibannya
masing-masing disamping menerima hak-haknya. Jika suami dan istri
menjalankan sesuai tugas dan kewajiban tanggung jawabnya, maka rumah
tangganya akan harmonis.

Hak dan kewajiban suami istri di atur dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan di dalam Pasal 30
sampai Pasal 34. Dalam kitab uqudullujain terdapat beberapa bab yang
menjelaskan mengenai tugas seorang suami dan juga istri yaitu:

1. Hak istri atas suami

Allah berfirman dalam surat An-Nisa ayat 19:

cogyally Ghgiales
“Dan bergaullah dengan mereka (wanita secara patut)(Q.S.Annisa:19)
Yang dimaksud dengan patut dalam firman Allah SWT yang
pertama ialah bijaksana, hal ini dimaksudkan bahwa laki-laki harus
bijaksana dalam mengatur waktu untuk istri. demikian pula dengan
kaitannya nafkahyang merupakan bagian dari hak istri. dalam hal lain yang
terkait dengan masalah kepatuhan disini ialah kehalusan dalam berbicara.
Mengenai masalah keseimbangan antara hak dan kewajiban wanita,
firman AllahSWT, menunjukkan bahwa laki-laki dan wanita mempunyai
hak yang sama dalam menuntut kewajiban terhadap yang lain sebagai

suami istri, bukan dalam masalah kelamin. Dalam hubungan ini, hak
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mereka berbeda. Karena laki-laki berhak poligami. Adapun yang
dimaksud dengan cara ma’ruf adalah cara yang baik menurut pandangam
agama, seperti bersopan santun, tidak melakukan hal-hal dapat melukai
perasaan, baik bagi suami maupun istri, bahkan sampai pada batas
berdandan. *2Sebab, hal itu merupakan suatu cara yang ma’ruf.

Oleh karena itu, masing-masing dari keduanya berkewaijban untuk
melakukannya, mengingat bahwa hal tersebut merupakan bagian dari apa
yang dimaksud dalam ayat di atas.

2. Hak suami atas istri

Allah SWT berfirman dalam surat An-nisa ayat 34:

o 13881 Lh pand o pigans Al (ad Ly (Ll e (34158 sl

B3l G380 alls Al Tass oy Caal) Shias 205 EalalEupiss]

Sle 1535 Y RKELT OB <5ax,als arliall § Shskaly Gajlad
“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan, karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian harta mereka. Sebab itu, wanita yang saleh
ilalah yang taat kepada Allah, lagi memelihara diri di balik
pembelakangan suaminya. Oleh karena Allah telah memelihara
mereka. Wanita-wanita yanga kamu khawatiri nuszsyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah diri dari tempat tidur mereka,
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”(Q.S.An-
Nisa:34)"

12 Muhammad bin Amr Nawawi, Syarh ‘Uqudullujain fi bayani huquugq zaujain, 15
¥ Q.S.Annisa(4):34
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Kaum laki-laki sebagai pemimpin kaum wanita maksudnya bahwa
suami harus dapat menguasai dan mengurus keperluan istri termasuk
mendidik budi pekerti mereka. Allah melebihkan kaum laki-laki atas kaum
wanita karena kaum lelaki (suami) memberikan harta kepada kaum wanita

(istri) dalam pernikahan, seperti maskawin dan nafkah.*

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian sosiologi hukum
dengan mengamati apa yang menjadi karakteristik sebuah perilaku
masyarakat, yaitu dalam pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri di
Desa Lolong Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan untuk
selanjutnya dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk mendapatkan
gambaran yang utuh mengenai hubungan antara kepentingan dan segala
nilai yang dianut oleh masyarakat. ™
2. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif |
yaitu dengan mencari pemahaman, makna, kejadian, pengertian tentang

suatu fenomena, maupun kehidupan manusia dengan terlibat langsung

¥ Muhammad bin Amr Nawawi, Syarh ‘Uqudullujain fi bayani huquuq zaujain, 45
1> Effendi, Jonaerdi dan Johny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
(Depok:Prenada Media Group, 2016), him. 152
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maupun tidak langsung dalam peraturan yang teliti, kontekstual,
menyeluruh dan memiliki simpulnya yang bersifat naratif dan holistik.*°
Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang mengungkap
fakta-fakta secara mendalam berdasarkan karakteristik ilmiah dari
individual atau kelompok untuk memahami dan mengungkap sesuatu
dibalik fenomena.!” Dalam penelitian ini penulis menggunakan fakta yang
mendalam terhadap fenomena yang terjadi di Desa Lolong Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan.
3. Lokasi penelitian
Lokasi yang akan diteliti oleh peneliti berada di sebuah pedesaan
tepatnya berada di Desa Lolong Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan, yang mana terdapat pasangan suami istri mengenai tidak
tertunaikannya hak dan kewajiban suami istri menurut kitab uqudullujain
khususnya.
4. Informan
Informan adalah orang yang dapat memberikan penjelasan mengenai
situasi dan juga kondisi latar belakang. Teknik penentuan informan dalam
penelitian ini yakni menggunakan teknik purposiv sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.*® Dalam hal ini,

peneliti menentukan kriteria dalam memilih informan, yakni suami istri

6 yusuf, Muri. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2014), him. 53

" Fajar, Mukti dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan
Empiris, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2010) him. 53

'8 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan
R&D,cet,Xll,(Bandung:Alfabeta, 2011), him. 85
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yang lalai atau tidak menunaikan hak dan kewajiban suami istri menurut
kitab uqudullujain khususnya. Dengan usia yang rata-rata sudah menikah 1
tahun ke atas, terdapat 4 keluarga yang didapatkan dilapangan.
5. Teknik pengumpulan data
Data-data yang dikumpulkan oleh penulis guna untuk mendapatkan
data yang berkaitan dengan penelitian ini , meliputi:
a. Wawancara

Wawancara merupakan sebuah bentuk percakapan atau sebuah
tanya jawab yang dilakukan oleh antara orang yang berbeda yaitu
antara narasumber dan peneliti yang mana memiliki tujuan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan. Dan disini penulis melakukan
wawancara di Desa Lolong Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan, dengan mewawancarai beberapa narasumber masyarakat
yang terkait ke dalam permasalahan diatas tersebut.

Wawancara dilakukan oleh peneliti yaitu jenis pertanyaan yang
berstruktur, yang mana pada hal ini penulis dalam melaksanakan
dengan informan atau narasumber menyiapkan sendiri pertanyaan
masalah yang akan disampaikan.*®

b. Observasi
Observasi merupakan sebuah bagian dari pengumpulan data

dimana sumber data didapat secara langsung dari lapangan. *°Dalam

9 exy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,....hIm. 190
% Conny, R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:PT.Grasindo, 2010), him.
112
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metode ini penulis melakukan observasi secara langsung atau
pengamatan di Desa Lolong Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan, dengan tujuan mengetahui permasalahan tidak
tertunaikannya hak dan kewajiban suami istri menurut Kkitab
uqudullujain khususnya yang terdapat pada beberapa narasumber
tersebut.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sebuah pencatatan suatu peristiwa
yang telah berlalu, yang diucapkan melalui lisan, tulisan serta bentuk
karya lain. ?Dan dalam penelitian ini penulis mencatat pertanyaan dan
juga jawaban yang didapatkan dari narasumber.
6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Pada teknik pemeriksaan keabsahan data merupakan uji keabsahan
data yang mana meliputi uji kredibilitas data (validitas internal), uji
depenabilitas (realibilitas) data, uji transferabilitas (validitas eksternal/
generalisasi), dan uji konfirmabilitas (obyektifitas).?
Dalam penelitian kualitatif ini mrnggunakan beberapa teknik yakni:
a. Kepercayaan
Kepercayaan data dimaksudkan untuk membuktikkan data yang
berhasil dikumpulkan sesuai dengan kebenarannya. Ada beberapa teknik

untuk mencapai kepercayaan ialah dengan teknik: perpanjangan

21 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan
R&D,cet, Xl1l,(Bandung:Alfabeta, 2011), him. 240

22 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan
R&D,cet, Xl11,(Bandung:Alfabeta, 2011), him. 270
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pengamatan, dan peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi,
diskusi dengan teman, dan membercheck.”®
b. Trianggulasi
Merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara
memanfaatkan berbagai sumber diluar data sebagai bahan perbandingan.
Yang selanjutnya dilakukan cross check agar hasil penelitian dapat
dipertanggung jawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
dua trianggulasi yaitu trianggulasi sumber data dan trianggulasi
metode.?*
c. Memperpanjang Pengamatan
Merupakan cara memperpanjang pengamatan berarti peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan adanya
memperpanjang pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan
narasumber akan semakin terbentuk rapport (hubungan), semakin akrab
(tidak ada lagi jarak), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga
tidak ada informasi yang disembunyukan lagi.?
d. Kepastian
Merupakan teknik yang digunakan untuk menilai hasil penelitian

yang dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi serta

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D......, him. 270
?* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.,...... hlm. 273-275
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.......hIm.270-271
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interpretasi hasil penelitian yang didukung oleh materi yang ada pada
pelacakan audit.
7. Teknik Analisis Data
a. Reduksi Data

Merupakan suatu proses memilih untuk fokus dengan
menyederhanakan, abstrak dengan perubahan suatu data yang muncul
dicatatan di tempat terjadinya masalah. Selama proses pengumpulan
data, reduksi data akan terus dilakukan.

Reduksi data merupakan bagian dari analisis data, yang dapat
mempertajam, mengklasifikasikan, mengarahkan data sedemikian rupa
sehingga pada akhirnya dapat menarik dan memverifikasi kesimpulan
yang tidak perlu.

b. Penyajian Data

Representasi data yang disebutkan oleh Miles dan huberman
merupakan gabungan dari informasi yang terkompilasi yang
kemungkinan memberikan untuk menarik kesimpulan dan mengambil
tindakan.

Data penelitian kualitatis merupakan suatu data yang bisa
disampaikan melalui uraian yang singkat, terstruktur, berhubungan
dengan proses dan kategori. Dengan memperlihatkan data yang akan
sangat gampang untuk mengerti situasu yang sedang terjadi serta
membuat rencana yang akan terjadi selanjutnya sesuai dengan yang

telah diketahui oleh peneliti.
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c. Penarikan Simpulan dan Verifikasi
Kesimpulan penelitian kualitatif yakni dengan pengetahuan
baru yang mana sebelumnya belum pernah terjadi atau ditemukan.
Hasil dari penelitian yang berupa uraian atau berupa data benda yanag
telah hilang dan pada akhirnya muncul kembali setelah dilakukan
penelitian, juga dapat berupa kausalitas, atau hubungan hipotesis, atau

sintesis.?®

H. Sistematika Penulisan

Untuk dapat mempermudah dalam pembahasan dan supaya penulisan
terarah dari awal penulisan sampai akhir, maka penelitian ini disusun dalam
lima bab, yang setiap bab akan mendeskripsikan secara mendalam ialah
sebagai berikut:

Bab |, Pendahuluan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian yang
relevan, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab I, Kerangka Teoritik Menerangkan tentang kerangka teori tentang
pandangan Syekh Muhammad Nawawi albantani dalam kitab Uqudullujain
hak dan kewajiban suami istri.

Bab I1ll, Hasil Penelitian, meliputi Gambaran Umum Desa Lolong
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan dalam Implementasi Hak

dan Kewajiban suami istri menurut kitab uqudullujain khususnya.

% Hamdani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Cetakan 1 (Yogyakarta: CV.
Pustaka Ilmu Group), him. 163-172
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Bab IV, Pembahasan Analisis Implementasi Hak dan Kewajiban suami
istri di Dukuh Sampel Desa Lolong menurut kitab uqudullujain dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya.

Bab V, Penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran supaya

bagi pembaca mampu memahami isi dari skripsi yang dikaji.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan skripsi diatas dengan judul Implementasi
Hak dan Kewajiban Suami Istri menurut kitab Uqudullujain di Desa Lolong
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan dapat disimpulkan bahwa:
Hak dan Kewajiban suami istri dalam kitab Uqudullujain ialah ketika
seorang laki-laki telah melaksanakan ijab dan gobul secara sah maka disitu
pula hak dan kewajiban suami dan istri terjadi, keduanya harus sama-sama
menjalankan kewajibannya masing-masing. Adapun hak istri atas suami yaitu
adil dalam bermalam (apabila berpoligami), pandai mengatur waktu untuk
istri, dirinya berhak mendapat nafkah, diperlakukan dengan lemah lembut,
digauli dengan baik, mendapat sandang pangan, tidak diperolokkan dengan
kata-kata yang menyakiti sang istri, tidak dipukul pada bagian wajah, tidak
ditinggalkan kecuali didalam tempat tidur. Sedangkan hak suami atas istri
ialah ditaati oleh sang istri selama tidak dijalan kemaksiatan karena pada
dasarnya seorang laki-laki ialah pemimpin bagi perempuan, oleh karena itu
Allah melebihkan sebagian darinya, sang suami berhak mendapat
penghormatan dari istri, mendapat kesenangan dari istri, dan berhak mandapat
perlakuan baik didalam rumah tangga.
Implementasi Hak dan Kewajiban suami istri menurut kitab Uqudullujain
ialah bahwa kesadaran mengenai hak dan kewajiban suami istri itu ada pada

diri masing-masing pihak, semua berjalan seperti biasa di kalangan keluarga
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namun ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya pelaksanaan hak
dan suami istri menurut kitab Uqudullujain tidak sesuai yaitu dikarenakan
masyarakat yang minim akan pengetahuan, dan juga karena terbiasa serta
kurangnya sikap dan bekal sebelum nikah yang tidak tertanam pada diri
masing-masing pihak.

Dalam hal ini terdapat kesesuain dan juga ketidaksesuaian, sesuai karena
notabennya masyarakat tersebut merupakan alumni pondok pesagntren, jadi
mengenai hal itu menurutnya sudah menjadi kebiasaan dan juga makanan
sehari-hari.  Namun  ketidaksesuaian  tersebut  diakibatkan  karena
ketidaktahuan akan isi dari kitab uqudullujain dan tanpa merasa ingin mencari

tahu akan materi tersebut.

Saran
Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan menyampaikan beberapa

saran-saran diantaranya sebagai berikut:

1. Hendaknya masyarakat Desa Lolong mengadakan bimbingan penyuluhan
tentang hak dan kewajiban suami istri sebelum  menikah, karena
mengingat pentingnya hak dan kewajiban suami istri di dalam kehidupan
berkeluarga. Setidaknya diberi arahan serta bimbingan yang cukup sesuai
dengan isi kitab Uqudullujain.

2. Masyarakat Desa Lolong hendaknya mampu memanfaatkan waktu yang
ada untuk sedikit mempelajari mengenai bab hak dan kewajiban suami

istri yang semestinya diterapkan didalam rumah tangga.
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WAWANCARA

Sumber Data Berdasarkan Data Demografi Desa Lolong Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Pekalongan, 2018.



LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

Pedoman Wawancara

10.

Berapa usia anda?

Usia berapa anda memantapkan hati untuk menikah?

Usia pernikahan sekarang berapa?

Bagaimana tanggapan anda tentang kehidupan berkeluarga?
Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaan hak dan kewajiban
dalam rumah tangga?

Bagaimana tanggapan anda setelah menjalani pernikahan?

Apakah ada perbedaan dari sebelum dan sesduah menikah?

Apakah ada faktor-faktor yang menghambat terjadinya pelaksanaan
hak dan kewajiban suami istri dalam berkeluarga?

Apa tugas dari seorang suami dan istri?

Bagaimana dampak dari terjadinya pelaksanaan hak dan kewajiban

suami istri dalam berkeluarga?



Lampiran 2

Data Narasumber

1. Nama : Nur Halimah
Usia 32 Tahun
Pekerjaan : Buruh Penjahit

Usia pernikahan
Tanggal wawancara
Nama

Usia

Pekerjaan

Usia pernikahan
Tanggal wawancara
Nama

Usia

Pekerjaan

Usia pernikahan
Tanggal wawancara
Nama

Usia

Pekerjaan

Usia pernikahan

Tanggal wawancara

: 8 Tahun
: 25 Maret 2021 pukul 18:30
> Irna Dewi

: 27 Tahun

: Penjahit

: 7 Tahun
: 26 Maret 2021 pukul 16:25
: Suprapto

: 50 Tahun

: Petani

: 30 Tahun

: 26 Maret 2021 pukul 18:25

- Ifan Maulana

: 26 Tahun

: pekerja bengkel

:1 Tahun

: 27 Maret 2021 pukul 09:35
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